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Lampiran 1 Dokumentasi 

Informan Pertama: Mario Yose Sentanu 
 
 
 
 

® Foto peneliti dan informan saat melakukan 

wawancara secara langsung pada hari dan tanggal, Sabtu, 

30 Juli 2022. Pukul 17.45 WIB yang berlokasi di 

restaurant Bakerzin Mall Central Park. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

® Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) informan 

sebagai identitas bahwa informan berkuliah di 

kampus Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian 

Gie (IBIKKG). 



 
 
 
 
 
 
 

® Foto Informan saat di kampung halaman yang 

berlokasi di Gunung Merapi, Sumatera Barat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Foto informan dan teman-teman saat mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa Taekwondo 

(UKM) di kampus Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie (IBIKKG). 



 
 
 
 
 
 
 
 

Informan Kedua: Lichya Aprilia 
 
 

® foto peneliti dan informan saat melakukan 

wawancara secara langsung pada hari dan tanggal, 

Senin, 1 agustus 2022. Pukul 21.30 WIB yang berlokasi 

di kost Sunter Indah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

® Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) informan 

sebagai identitas bahwa informan berkuliah di 

kampus Institut Bisnis dan Informatika Kwik 

Kian Gie (IBIKKG). 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

® Foto Informan saat di kampung halaman yang 

berlokasi di Tugumulyo, Sumatera Selatan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

® foto informan Bersama dosen dan teman- 

teman di dalam kelas. 



 
 
 
 

® Foto informan dan teman-teman saat 

mengikuti acara Unit Kegiatan 

Mahasiswa Band (UKM) di kampus 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik 

Kian Gie (IBIKKG). 

 
 
 
 

Informan Ketiga: Samuel 
 
 

® foto peneliti dan informan saat melakukan wawancara 

secara langsung pada hari dan tanggal, Kamis, 4 Agustus 

2022. Pukul 19.23 WIB yang berlokasi di Café Maketh 

Sunter. 

 
 
 
 
 
 
 

® Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) informan 

sebagai identitas bahwa informan berkuliah di 

kampus Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian 

Gie (IBIKKG). 



 
 
 

® Foto Informan saat di kampung halaman 

yang berlokasi di Pantai Penyusuk, Bangka 

Belitung. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

® Foto informan dan teman-teman saat di 

kampus Institut Bisnis dan Informatika Kwik 

Kian Gie (IBIKKG). 



Lampiran 2 Transkrip Wawancara 
 
 

Transkrip Wawancara Informan Pertama 
 
 

Nama: Mario Yose 
 

Tempat wawancara: restoran Bakerzin, Mall Central Park 

Waktu wawancara: Sabtu, 30 Juli 2022; 17.45 WIB 

 
 

Cathy : Hallo, boleh dikenalin namanya siapa? 

Yose : Hi, nama gue Mario Yose. 

Cathy : Usianya berapa ya kalua boleh tau? 

Yose : Sekarang sih gua 22 tahun ya. 

Cathy : Kamu berasal dari kota mana ya? 

Yose : Kalo aku dari Padang, Sumatera Barat. 

Cathy : Kamu udah pernah ke Jakarta belum sih sebelumnya? 
 

Yose : Dulu sih pernah, waktu kecil banget tapi liburan sama keluarga. 
 

Cathy : Kenapa kamu pilih kampus IBI Kwik Kian Gie di Jakarta buat kuliah? 
 

Yose  : Tadinya sih emang pengen cari kuliah yang buat bisnis, trus ada saudara  papa 

disini bilang kalau di deket rumah di deket sekitaran Sunter ada IBI Kwik Kian Gie itu emang 

kampusnya buat bisnis. Yaudah akhirnya coba masuk kesana dan akhirnya beneran jadi 

kuliah disana. 

Cathy : Sudah berapa lamakah kamu menjadi mahasiswa IBIKKG? 
 

Yose : Berarti kalau itungan sekarang semester akhir berarti masuk tahun ke-4  berarti 

ya. 



Cathy : Apakah kamu pernah mengalami kesulitan dalam berkomunikasi saat di 

kampus? 

Yose : Ya pastinya pernah dong merasa kesulitan, ya apalagi kalau di Sumatera itu 

logatnya kan berbeda gitu. Contohnya kayak pelafalan huruf e sama k nya beda gitu, pasti 

kayak sering jadi lucu diketawain gitu. Jadinya malu minder gitu buat ngomong gitu. 

Cathy : Apakah kamu merasa kesulitan untuk berinteraksi dengan mahasiswa atau 

dosen di kampus? 

Yose : Mungkin waktu awal-awal iya sih karena lebih ke mindernya itu, karena kayak 

aku kan bukan dari sini jadi ga kenal siapa-siapa gitu. Beda logatnya juga jadi bingung mau 

ngomongnya gimana. 

Cathy : Bagaimana perasaan kamu selama berada disini dan jauh dari orang tua? 
 

Yose : Kalau disini sih, sebenernya perasaannya sih biasa aja ya cuman kalau untuk 

orang tua ya pasti kangen lah yakan udah jarang apalagi kalau balik kampung kan jarang. 

Mungkin setahun sekali kayak gitu, pasti kangen sih. 

Cathy : Apakah kamu menemukan hal yang sama antara apa yang kamu cari denga 

apa yang ada di kampus Kwik Kian Gie? 

Yose : Kurang lebih sama sih karena waktu awal emang mau masuk ke  Broadcasting 

kan dan di Kwik Kian Gie pun ternyata emang udah di fasilitasi gitu bahkan ada studionya 

juga gitu, ya bagus sih keren gitu. 

Cathy : Dalam hal belajar apakah kamu kesulitan untuk mengikuti perkuliahan? 
 

Yose : Kalau untuk belajar sih, sebenarnya ga sulit sih cuman kalau sekarang kan 

jaman online ya pakai zoom ya kalau belajar gitu jadi kurang fokus gitu, jadi harus kayak 

lebih konsentrasi lah, harus coba belajar sendiri lagi kayak gitu. 

Cathy : Apakah adaptasi yang kamu jalankan berhasil atau tidak dan berapa lama 
 

waktu kamu untuk beradaptasi? 



Yose : Kalau untuk beradaptasi sih bisa ya, paling kurang lebih satu tahunan sih 

kayaknya. Sekitar satu setengah semester atau dua semester gitu ya. 

Cathy : Sebelum kamu ke Jakarta, apakah kamu pernah mencari tau tentang Jakarta? 
 

Yose : Pastinya udah tau dong Jakarta kan Ibu Kota ya itu udah pasti tau lah informasi 

tentang Jakarta gitu kurang lebih. 

Cathy : Apakah budaya di kampus IBI Kwik Kian Gie mempengaruhi kamu sampai 

sekarang? 

Yose : Harusnya iya, karena ibaratnya kayak pertama kali ke Jakarta itu kan langsung 

di kampus ya otomatis berkembangnya dan beradaptasinya dari kampus itu juga gitu. 

Cathy : Setelah berada di kampus IBI Kwik Kian Gie, adakah hal tertentu yang 

menarik bagi kamu di lingkungan kampus? 

Yose : Ada sih pasti lah, kalau yang menarik ya satunya kayak yang tadi aku bilang 

tuh studionya keren sih cukup bener-bener kayak lumayan komplit alat-alat nya juga 

lengkap. Jadi kayak enak aja gitu kalau kita ada mau praktek. 

Cathy : Apakah kamu nyaman dengan budaya di lingkungan kampus? 

Yose : Nyaman sih pastinya. 

Cathy : Menurut kamu budaya apa yang berbeda di kampus IBI Kwik Kian Gie dengan 

budaya yang ada di kampus kampung halaman mu? 

Yose : Mungkin kalau kampus di tempat aku di daerah Padang gitu lebih kayak gimana 

ya agak susah juga jelasinnya, mungkin cara dosennya mengajar udah gitu bahasanya kalau 

logatnya udah gitu kadang kan kalau misalnya di kampus, tapi di daerah gua itu tetap pasti 

ada menggunakan bahasa daerahnya juga dikit-dikit kayak gitu jadi ga bahasa Indonesia. 

Cathy : Apakah kamu pernah dikucilkan di kampus? 



Yose  : Mungkin pernah sih ya kayaknya dulu pas awal-awal, karena mungkin   kayak 

kalau di tongkrongan dianggap lucu gitu cara ngomongnya. Sebenarnya jadi kayak sering di 

bully lah mungkin secara halus kayak gitu. 

Cathy : Hal apa yang membuat kamu tidak nyaman selama di kampus dan  bagaimana 

kamu mengatasinya? 

Yose : Kalau yang buat ga nyaman sih mungkin yang kayak tadi gitu ya dan kalau 

untuk ngatasinnya ya aku sih biasa ga bawa pusing aja gitu kayak ah nikmati aja lah gitu 

bawa ketawa aja gitu. Tar juga lama-lama mereka bisa nerima kayak gitu. 

Cathy : Apakah kamu menyesal memilih kampus IBI Kwik Kian Gie sebagai kampus 

kamu? 

Yose : Tentunya engga dong, orang waktu pas pertama di tawarin masuk langsung 

kayak wah boleh juga nih kampusnya dan pas udah masuk pun ternyata juga ok nih 

kampusnya emang bagus gitu. 

Cathy : Apakah ada suatu hal yang terjadi diluar ekspektasi kamu? 
 

Yose : Kalau diluar ekspektasi sih, kalau untuk hal kampus sih gaada. Semuanya sesuai 

lah. 

Cathy : Kalau teman-teman atau dosen-dosen diluar ekspektasi ga? 
 

Yose : Engga justru malah seru aja gitu kayak makin banyak ketemu temen juga 

kan bahkan ada yang dari luar kota juga gitu. 

Cathy : Apakah kamu merasa ingin kembali ke kota asal kamu ketika suatu hal yang 

tidak kamu inginkan terjadi? 

Yose : Engga pernah sih, kalau kayak gitu paling kalau mau balik ke kota asal kalau 

liburan doang. Kangen orang tua sama ade gitu. 

Cathy : Bagaimana cara kamu menghadapi culture shock di kampus? 



Yose : Yang pasti gua banyak-banyakin temen aja sih, jadi sering-sering ikutan mereka 

nongkrong trus ngobrol gitu. Tar pelan-pelan juga kebiasa gitu jadi kayak bisa ngikutin, 

logatnya juga pelan-pelan bisa berubah. 

Cathy : Membutuhkan waktu berapa lama kamu untuk mengatasi semua hal itu? 
 

Yose : Lumayan sih ya, kalau butuh waktunya bisa berbulan-bulan banget ya mungkin 

bisa setengah tahun lebih gitu. Apalagi untuk ngilangin logat yang kayak kebiasaan dari kecil. 

Cathy : Menurut kamu apakah kamu berhasil mengatasi culture shock? 
 

Yose : Berhasil sih kayaknya, soalnya sekarang aku juga udah banyak temen disini 

gitu dan jadi asik. Udah berasa jadi orang Jakarta. 

Cathy : Apa sih yang ingin kamu lakukan kedepannya? 
 

Yose : Mungkin kalau untuk sementara sih yang pasti selesaiin kuliah ya, biar cepet-

cepet nih dapet gelar sarjana. Nah nanti mungkin mau cari kerjaan disini kalau sudah kelar 

kuliah. 

Cathy : Akan balik lagi ga ke Padang atau gimana? 
 

Yose  : Semoga aja kalau memang nyaman nanti kalau misalnya akhirnya sukses  gitu 

manggil orang tua sama ade kesini. 

Cathy : Thankyou ya semoga sukses terus. 

Yose : Ya, amin. Terima kasih. 



Transkrip Wawancara Informan Kedua 
 

Nama: Lichya 
 

Tempat Wawancra: Kost Sunter Indah 
 

Waktu Wawancara: Senin, 1 Agustus 2022; 21:30 WIB 

Cathy : Hallo, boleh dikenalin siapa namanya? 

Lichya : Hallo, nama aku Lichya. 
 

Cathy : Kamu umurnya berapa kalau boleh tau? 

Lichya : 21 tahun. 

Cathy : Kamu berasal dari kota mana ya? 

Lichya : Aku dari Palembang, Sumatera Selatan. 

Cathy : Apakah kamu pernah ke Jakarta sebelumnya? 

Lichya : Pernah dulu, pas masih kecil. 

Cathy : Mengapa kamu memilih kampus IBI Kwik Kian Gie untuk berkuliah? 

Lichya : Karena rekomen dari SMA. 

Cathy : Sudah berapa lama kamu menjadi mahasiswa IBI Kwik Kian Gie? 

Lichya : Tiga tahun setengah. 

Cathy : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi saat di kampus? 
 

Lichya : Iya, pas awal-awal kan budaya dari Palembang bahasanya bahasa daerah kalo 

disini ya bahasanya kan beda jadi kayak belajar. Jakarta kan gaul jadi kayak beda lah gua lu 

sama aku kamu biasanya gitu, jadi harus lama-lama dulu baru terbiasa. 

Cathy : Apakah kamu kesulitan untuk berinteraksi dengan mahasiswa atau dosen di 

kampus Kwik Kian Gie? 

Lichya : Iya, awal-awal kesulitan banget sih karena kan kayak sendiri dari kampung 

gitu belum ada temen yang lain kan ibaratnya dari Jakarta semuanya. Sedangkan sendiri dari 

Palembang merantau. 



Cathy : Apakah kamu menemukan hal yang sama antara apa yang kamu cari denga 

napa yang ada di kampus, kayak ekspektasi kamu nih pas kuliah tuh apa sih? 

Lichya : Iya sih, awalnya tuh sedikit agak takut ya. Karena gak punya temen kan, ya 

ada sih perwakilan dari sekolah 4 orang. Cuman kayak ngerasa sendirian aja gitu awal-awal, 

bener-bener kayak gapunya temen bener-bener sendirian. Ngapa-ngapain sendirian, tapi 

lama-lama ya udah terbiasa dan pastinya ada temen sih lama-lama jadi ya enjoy. 

Cathy : Bagaimana sih perasaan kamu selama kamu berada disini dan jauh dari  orang 

tua? 

Lichya : Kesepian sih, awal-awal sih kayak excited gitu kan keluar dari rumah. Karena 

dirumah kan kayak dimarah marahin gitu kalo ada yang ngatur lah harus bangun pagi dan 

bla bla bla. Kalo disini kan ngekost sendirian ya bebas mau ngapain ya, cuman ya maksudnya 

mikir juga lama-lama makan harus beli sendiri, bangun gaada yang bangunin gitu. 

Cathy : Dalam hal belajar, apakah kamu kesulitan untuk mengikuti perkuliahan? 

Lichya : Ada beberapa mata kuliah yang mungkin sedikit susah, cuman ya bisa gitu. 

Tapi sejauh ini bisa sih. 
 

Cathy : Apakah adaptasi yang kamu jalankan berhasil atau tidak dan berapa lama 

waktu kamu untuk beradaptasi? 

Lichya : Beradaptasi berhasil sih, karena kan udah lulus pun masih kerja disini 

Cathy : Sebelum kamu ke Jakarta, apakah kamu pernah mencari tau tentang Jakarta? 

Lichya : Tau sih, karena kan dulu pas masih kecil kesini trus juga saudara juga ada 

sih beberapa yang disini jadi sempet beberapa kali liburan ke Jakarta. 

Cathy : Apakah budaya di IBI Kwik Kian Gie mempengaruhi kamu sampai 

sekarang? 



Lichya : Awalnya dulu pas SMA di Palembang tuh kalo balik sekolah ya balik ke 

rumah gitu kan, kalo disini kan pergi gitu jalan ke mall gitu kan. Kalo sekarang sih ya kayak 

gitu lama-lama udah kebiasa. 

Cathy : Setelah berada di kampus IBI Kwik Kian Gie, apakah ada hal tertentu yang 

menarik bagi kamu di lingkungan kampus? 

Lichya : Ada sih, UKM nya karena kan suka musik kan jadi di kampus ya cari UKM 

apa yang berbau musik masuk lah ke UKM band yaudah enjoy disana sampe sekarang. 

Cathy : Apakah kamu nyaman dengan budaya di lingkungan kampus? 
 

Lichya : Kalo belajar sih kayak biasa ya, maksudnya ya ga gimana-gimana banget lah. 

Namanya belajar ya nyatet apa yang diajarin, dengerin apa yang dosen jelasin kan. Paling 

kalo di budaya pertemanannya sih agak kaget gitu, sejauh ini udah nyaman karena kayak 

yaudah berarti ini Jakarta gitu. 

Cathy : Menurut kamu budaya apa yang berbeda di kampus IBI Kwik Kian Gie dengan 

budaya yang ada di kampus kampung halamanmu? 

Lichya : Mungkin kalo di Palembang masih ada yang absen manual, kayak dosen 

dateng misalnya nyebutin nama gitu. 

Cathy : Apakah kamu pernah dikucilkan di kampus? 
 

Lichya : Sebnernya engga sih, kalo dikucilkan gapernah ya cuman merasa sendiri aja 

gitu karena belum kenal kan maklum lah pas awal-awal ga pede gitu. 

Cathy : Jadi selama kamu awal-awal sendirian itu, kamu mengatasinya gimana tuh? 
 

Lichya : Ya awalnya masih ga pede menyendiri belum mencari temen karena kayak 

“ih gua orang kampung nih dateng ke Jakarta kayak gabis nih gua temenan sama mereka” 

tapi lama-lama ya ternyata mereka juga ramah gitu. Jadinya ya temenan. 

Cathy : Hal apa sih yang membuat kamu tidak nyaman selama di kampus dan 
 

misalnya kalau ada gimana sih kamu mengatasinya? 



Lichya : Oh, awal-awal ini paling kayak ngeliat mungkin kan baru lulus SMA ya. 

Selama di SMA sana jarang gitu ngeliat orang meerokok gitu kan, disini ini kayak banyak 

anak-anak kuliah yang baru lulus SMA udah merokok semua nih. Kaget, lama-lama terbiasa 

ngeliatnya yaudah mau gimana kan. 

Cathy : Apakah kamu menyesal memilih kampus IBI Kwik Kian Gie sebagai kampus 

kamu? 

Lichya : Engga sih, ga nyesel sih. Biasa aja. 
 

Cathy : Apakah ada suatu hal yang terjadi diluar ekspektasi kamu? 
 

Lichya : Ga ada sih, cumam kayak dia kan bilang kayak nyediain wifi kan kampus kan. 

Trus ternyata pas dipake kan kayak susah gitu cari passwordnya sama jaringannya, di 

kampus juga mau pake kuota juga harus kartu tertentu. Jadi kayak pusing gitu. 

Cathy : Apakah kamu merasa ingin kembali ke kampung halamanmu Ketika suatu hal 

yang tidak diinginkan terjadi di kampus? 

Lichya : Engga sih kalau itu. 
 

Cathy : Bagaimana cara kamu mengatasi culture shock di kampus? 
 

Lichya : Awal-awal ya itu tadi kan, kayak sendirian kan bener-bener awal-awal. Jadi 

kayak merasa tersudutkan lah ya karena gapunya temen kan, tapi karena lama-lama kan 

jurusan kita juga kayak banyak tim gitu kan kerja kelompok jadi lama-lama temenan, 

nongkrong, berbaur yaudah biasa aja. 

Cathy : Membutuhkan waktu berapa lama sih kamu untuk mengatasi culture shock 
 

itu, selama kamu merasa sendiri itu? 
 

Lichya : Ya, dua semester lah setahun. 
 

Cathy : Menurut kamu apakah kamu berhasil mengatasi culture shock? 

Lichya : Berhasil banget. 

Cathy : Apa sih yang membuat kamu merasa berhasil dan nyaman? 



Lichya : Karena sekarang udah terbiasa hidup di Jakarta , apa-apa sendiri semua, ya 

ngekost juga sendiri kan. Yaudah setiap harinya kayak gitu jadi udah biasa. 

Cathy : Apasih yang ingin kamu lakukan kedepannya? 
 

Lichya : Ga ada sih, kerja doang ya paling. Pokonya mau kerja disini aja gitu ga balik 

kesana lagi. 

Cathy : Thankyou Chya. 

Lichya : Ok, thankyou Cath. 



Transkrip Wawancara Informan Ketiga 
 
 
 

Nama: Samuel 
 

Tempat wawancara: Cafe Maketh 
 

Waktu wawancara: Kamis, 4 Agustus 2022; 19.23 WIB 

Cathy : Hallo, boleh dikenalin siapa namanya? 

Samuel : Ya, nama aku Samuel. 

Cathy : Berapa sih usia kamu? 

Samuel : Usia aku 19 tahun. 

Cathy : Dari kota manakah kamu berasal? 

Samuel : Aku berasal dari kota Bangka Belitung. 

Cathy : Apakah kamu pernah ke kota Jakarta sebelumnya? 

Samuel : Oh tentu saja sudah pernah. 

Cathy : Mengapa kamu memilih kampus IBI Kwik Kian Gie yang berada di Jakarta? 

Samuel : Ya, sudah pasti karena akreditasinya yang sangat bagus untuk belajar bisnis. 

Cathy : Sudah berapa lama kah kamu menjadi mahasiswa IBI Kwik Kian Gie? 

Samuel : Saya sudah menjadi mahasiswa IBI Kwik Kian Gie itu udah 3 semester 1 

tahun lebih. 

Cathy : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam berkomunikasi saat di kampus? 
 

Samuel : Ya, cukup merasa kesulitan sih ternyata sulit untuk melakukan komunikasi 

dan perlu melakukan adaptasi 

Cathy : Apakah kamu kesulitan untuk berinteraksi dengan mahasiswa atau dosen di 

kampus IBI Kwik Kian Gie? 

Samuel : Untuk awal-awal sih saya merasa kesulitan. 
 

Cathy : Bagaimana kamu selama berada disini dan jauh dari orang tua? 



Samuel : Yang pastinya saya merasa rindu rumah ya. Kalau sama orang tua ya pasti 

kalau kita masih di kota Bangka Belitung kita dekat dengan orang tua jadi merasa terurus, 

kalau misalnya kita udah jauh dari orang tua kita jadi istilahnya kurang terurus. 

Cathy : Apakah kamu menemukan hal yang sama antara apa yang kamu cari dengan 

yang ada di kampus IBI Kwik Kian Gie? 

Samuel : Ya tentu saja. 
 

Cathy : Dalam hal belajar apakah kamu kesulitan untuk mengikuti perkuliahan? 

Samuel : Ga ada. 

Cathy : Apakah adaptasi yang kamu jalankan berhasil atau tidak dan berapa lama 

waktu untuk kamu beradaptasi? 

Samuel : Waktu saya untuk beradaptasi itu sekitar 1 semester ya dan itu ternyata 

berhasil. 

Cathy : Sebelum kamu ke Jakarta, apakah kamu pernah mencari tau tentang Jakarta? 

Samuel : Ya, pernah. 

Cathy : Apakah budaya di IBI Kwik Kian Gie mempengaruhi kamu sampai 

sekarang? 

Samuel : Tentu saja mempengaruhi saya. 
 

Cathy : Setelah berada di kampus IBI Kwik Kian Gie, adakah hal tertentu yang 

menarik bagi kamu di lingkungan kampus? 

Samuel : Ada sih, di bagian lobbynya yang terkesan mewah. 
 

Cathy : Apakah kamu nyaman dengan budaya di lingkungan kampus? 

Samuel : Untuk sekarang saya merasa nyaman. 

Cathy : Menurut kamu budaya apa yang berbeda di kampus IBI Kwik Kian Gie 

dengan budaya yang ada di kampus kampung halamanmu? 



Samuel : Kalau di daerah aku, masih sering Namanya dosen tidak masuk kelas. Jadi, 

kadang sehari banyak jam kosongnya dibanding kuliah. Itu kata teman-teman saya yang 

disana sih. 

Cathy : Apakah kamu pernah dikucilkan di kampus? 

Samuel : Tidak pernah. 

Cathy : Hal apa yang membuat kamu tidak nyaman selama di kampus? 
 

Samuel : Sepertinya cara kita berkomunikasi dengan dosen agak sedikit sulit yah. 

Cathy : Bagaimana kamu mengatasinya? 

Samuel : Ya dengan cara pendekatan terhadap dosen-dosen tertentu. 
 

Cathy : Apakah kamu menyesal memilik kampus IBI Kwik Kian Gie sebagai kampus 

kamu? 

Samuel : Tidak. 
 

Cathy : Apakah ada suatu hal yang terjadi diluar ekspektasi kamu? 

Samuel : Paling hanya itu saja sih culture shock nya doang. 

Cathy : Apakah kamu merasa ingin kembali ke kota asalmu ketika suatu hal yang 

tidak diinginkan terjadi di kampus? 

Samuel : Tidak. 
 

Cathy : Bagaimana cara kamu mengatasi culture shock di kampus? 
 

Samuel : Ya, dengan cara beradaptasi dengan teman dan juga beradaptasi 

berkomunikasi dengan dosen. 

Cathy : Membutuhkan waktu berapa lama untuk kamu mengatasinya? 

Samuel : Seperti yang sudah saya bilang tadi sekitar 1 semester. 

Cathy : Menurut kamu, apakah kamu berhasil mengatasi culture shock? 

Samuel : Tentu saja saya berhasil. 

Cathy : Apa yang membuat kamu nyaman? 



Samuel : Lingkungan kampusnya sangat ramah dan juga teman-temannya ramah 

pada saya. 

Cathy : Apa yang ingin kamu lakukan kedepannya? 

Samuel : Terus berkuliah melanjutkan sampai lulus. 

Cathy : Ok, thankyou ya Sam. 

Samuel : Ok, terimakasih. 
 


